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THE DIFFERENCE OF BACTERIOLOGY QUALITY OF REFILL
DRINKING WATER BEFORE AND AFTERPROCESSING

ABSTRACT

Good drinking water quality has an important role in efforts to improve public
health. Drinking water in the human body is useful for maintaining the balance of
metabolism and physiology of the body. One of the needs of the population for
drinking water can be fulfilled through the Refill Drinking Water Depot (DAMIU)
which is affordable for the middle to lower classes. The purpose of this study was
to determine the quality of water before and after treatment, and to analyze the
bacteriological quality differences in refill drinking water before and after the
treatment process at the refill drinking water depot in the working area at Public
Health Center IV Health Departmen Sub-District of Southern Denpasar The
quality of raw water before processing at the first inspection was 91.7%
contaminated with coliform, the second was 83.3%, and the third was 66.7%
including not meeting the requirements according to Minister of Health
Regulation No. 492 / MENKES / PER / IV / 2010. Water quality after treatment at
the first inspection was 40% contaminated with coliform, second and third 16%.
There is a difference in water quality before processing and after processing,
there is a decrease in the number of germs in quantity. For the first check of water
quality before processing and after processing, the amount of colifomr decreased
from 67 coloni / 100 ml to 5 coloni / 100 ml (92.5%). Second and third from 27
coloni / 100 ml to 2 coloni / 100 (92.5% ml). Suggestions for the community to be
careful in the use of refill drinking water, and for the Department of Health and
licensing to carry out continuous supervision

Keywords: Refill drinking water, bacteriological quality.



PERBEDAAN KUALITAS BAKTERIOLOGI AIR MINUM ISI ULANG
SEBELUM DAN SESUDAH PROSES PENGOLAHAN

ABSTRAK

Kualitas air minum yang baikk mempunyai peranan penting dalam upaya
peningkatan kesehatan masyarakat. Air minum dalam tubuh manusia berguna
untuk menjaga keseimbangan metabolisme dan fisiologi tubuh. Kebutuhan
penduduk terhadap air minum dapat dipenuhi salah satunya dari Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU) yang terjangkau oleh masyarakat menengah kebawah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kualitas air sebelum dan sesudah
pengolahan, serta.menganalisis perbedaan kualitas bakteriologis air minum isi
ulang sebelum dan sesudah proses pengolahan pada depot air minum isi ulang di
wilayah kerja Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan .
Kualitas air baku sebelum proses pengolahan pada pemeriksaan pertama 91,7%
terkontaminasi coliform, kedua 83,3%, darn ketiga 66,7%  termasuk tidak
memenuhi  syarat  ((Permenkes R.I.No. 492/MENKES/PER/IV/2010 2010)).
Kualitas air setelah pengolahan pada pemeriksaan pertama 40% terkontaminasi
coliform, kedua dan ketiga 16%. Ada Perbedaan Kualitas air minum isi ulang
sebelum dan sesudah proses pengolahan, ada penurunan jumlah kuman secara
kuantitas. Untuk pemeriksaan pertama kualitas air sebelum dan sesudah proses
pengolahan. Penurunan jumlah coliform dari 67 colon/100 ml menjadi 5
coloni/100 ml (92,5% ). Kedua dan ketiga dari 27 colon/100 ml menjadi 2
colon/100 (ml 92,5%). Saran untuk masyarakat agar berhati-hati dalam
penggunaan air minum isi ulang, dan bagi Dinas Kesehatan dan perijinan agar
melakukan pengawasan secara kontinyu

Kata Kunci: Air minum isi ulang, kualitas bakteriologi.
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RINGKASAN PENELITIAN

Perbedaan Kualitas Bakteriologi Air Minum Isi Ulang Sebelum
Dan Sesudah Proses Pengolahan

Oleh: Ni Wayan Kusumakerti (NIM. P07133219028)

Air sangat dibutunkan oleh tubuh manusia seperti halnya udara dan
makanan. Bagi manusia air diperlukan untuk menunjang kehidupan antara lain
dalam kondisi yang layak untuk diminum tanpa mengganggu kesehatan. Air
minum adalah air yang dapat diminum langsung atau air yang harus dimasak
terlebih dahulu sebelum dapat diminum. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh air
minum antara lain: persyaratan bakteriologi, kimia, fisik dan radioaktif. Dalam
pengelolaan air minum isi ulang pada Depot Air Minum (DAM) rentan terhadap
kontaminasi dari berbagai mikroorganisme terutama bakteri coliform dan E. coli.
Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri indikator kualitas air minum karena
keberadaannya di dalam air mengindikasikan bahwa air tersebut terkontaminasi
oleh feses, yang kemungkinan juga mengandung mikroorganisme enterik patogen
lainnya. (Maksum, R., 2010). Setiap DAM wajib menjamin air minum yang
dihasilkan memenuhi syarat baku mutu atau persyaratan kualitas air minum DAM
wajib melaksanakan tata laksana pengawasan kualitas air minum, sesuai ketentuan
peraturan  perundang-undangan yang berlaku untuk mencegah terjadinya
kontaminasi bakteri.

Tujuan penelitian i adalah  Untuk mengetahui perbedaan Kkualitas
bakteriologi air minum isi ulang sebelum dan sesudah proses pengolahan pada
depot air minum di Wilayah Kerja Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kecamatan
Denpasar Selatan Tahun 2020. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik,
yaitu peneliti melakukan pengamatan (survey) dan menganalisis status kandungan
bakteriologi pada air minum isi ulang yang ada pada depot-depot air minum isi
ulang. Desain yang digunakan adalah potong lintang (cross-sectional). Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah seluruh populasi yaitu DAM
yang berada di wilayah kerja Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kecamatan

Denpasar Selatan dengan jumiah 13 DAM.

Vi



Hipotesis penelitian Ada perbedaan kualitas bakteriologis air minum isi
ulang sebelum dan sesudah proses pengolahan pada depot air minum di Wilayah
Kerja Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan. Tahun 2020.
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji paired sample t-test ,pemeriksaan
air sebelum dan sesudah proses pengolahan vyaitu : signifikan 0,000. < 0,05
sehingga hipotesis penelitian/Ha diterima. Hipotesis penelitian yang menyatakan
ada perbedaan kualitas bakteriologis air minum isi ulang sebelum dan sesudah
proses pengolahan pada depot air minum di Wilayah Kerja Puskesmas IV Dinas
Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan. Tahun 2020, terbukti ada perbedaan
yang bermakna.

Kualitas air baku sebelum proses pengolahan dari tiga kali pemeriksaan
terkontaminasi coliform dan termasuk tidak memenuhi syarat sesuai ( Permenkes
Rl No. 492/MENKES/PER/IV/2010.) Ada Perbedaan Kualitas air baku sebelum
dan sesudah proses pengolahan, ada penurunan jumlah kuman secara kuantitas.
Untuk pemeriksaan  pertama penurunan jumlah coliform dari 67 coloni/200 ml
menjadi 5 colon/100 ml penurunan (92,5% ). Kedua dan ketiga dari 27
coloni¥200 ml menjadi 2 colon¥100 ml penurunan (92,5%).

Kesimpulan dari penelitian ini, ada Perbedaan Kualitas air sebelum dan
sesudah proses pengolahan serta ada penurunan jumlah bakteri coliform. Saran
yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah bagi pemilik depot wajib
melakukan pemeriksaan kualitas air baku dan kualitas air minum secara rutin
minimal satu kali setiap bulan untuk menjaga kualitas air agar aman. Bagi
Pemerintah kota khususnya dinas Kesehatan dan Dinas Perijinan agar melakukan
pengawasan, mengadakan pembinaan dan pelatihan untuk pemilik depot agar

masyarakat konsumen aman dari resiko air yang kurang baik.

Daftar bacaan : 15 bacaan (tahun 2004 — tahun 2018 )
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